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Abstrak  

 

Penelitian ini berawal dari masalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kerinci. Hal ini terlihat pada hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang diperoleh siswa, dan juga dari pengalaman, hasil observasi, dan 

wawancara dengan guru-guru matematika SMP. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Strategi belajar MURDER dengan setting belajar kelompok terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kerinci. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah quasy experiment dengan rancangan Randomized Group Control Only 

Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kerinci. 

Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah Random Sampling. Sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas VIIIa sebagai kelas eksperimen dan VIIIb sebagai kelas 

kontrol. Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang terdiri dari tes 

awal untuk melihat kemampuan awal siswa dan tes akhir untuk melihat kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

uji t dan uji Mann Whitney U. Berdasarkan temuan penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapat pembelajaran dengan 

Strategi belajar MURDER dengan setting belajar kelompok lebih baik dari pada kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang mendapat pembelajaran dengan pembelajaran 

konvensional 

 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Murder, Pemecahan Masalah

 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Pemecahan masalah merupakan hal penting dalam pembelajaran matematika. 

Pemecahan masalah merupakan kompetensi strategik yang ditunjukkan siswa dalam 

memahami, memilih pendekatan dan strategi pemecahan, dan menyelesaikan model untuk 

menyelesaikan masalah. Shadiq (2004:16) menyatakan bahwa “pemecahan masalah akan 

menjadi hal yang akan sangat menentukan keberhasilan pendidikan matematika, sehingga 

pengintegrasian pemecahan masalah (probelem solving) selama proses pembelajaran 

berlangsung hendaknya menjadi suatu keharusan”. 
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Pemecahan masalah matematika sering kita jumpai dalam bentuk soal cerita dalam 

kehidupan sehari-hari. Ini menjadikan matematika dapat dilihat secara realistis. Akan tetapi 

kenyataannya dari hasil observasi, siswa justru sulit memecahkan masalah matematika dalam 

bentuk soal cerita. Mereka sulit dalam mengidentifikasi masalah, memahami makna dari 

bahasa soal, mengambil keputusan dan sulit mengubah soal cerita kedalam model 

matematika. 

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika pada 

soal cerita adalah siswa kurang pemahaman dalam membaca atau pemahaman linguistik serta 

menulis, artinya siswa perlu memahami seluruh kalimat yang terdapat dalam soal cerita dan 

menuliskan serta menyusun atau mengkomposisikannya kedalam model matematika. Dapat 

kita pahami bahwa membaca soal matematika tidak hanya secara harfiah saja namun 

membutuhkan cara berfikir logis. Dengan kata lain, membaca juga harus menekankan pada 

pemahaman makna serta menganalisis makna yang terkandung dalam kalimat yang dibaca 

tersebut. 

Terdapat banyak interpretasi tentang pemecahan masalah dalam matematika. Di 

antaranya pendapat Polya (1985) yang banyak dirujuk pemerhati matematika. Polya 

mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu 

kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai. Sementara 

Sujono (1988) melukiskan masalah matematika sebagai tantangan bila pemecahannya 

memerlukan kreativitas, pengertian dan pemikiran yang asli atau imajinasi. Berdasarkan 

penjelasan Sujono tersebut maka sesuatu yang merupakan  masalah bagi seseorang, mungkin  

tidak  merupakan masalah bagi orang lain atau merupakan hal yang rutin saja. 

Ruseffendi (1991b) mengemukakan bahwa suatu soal merupakan soal pemecahan 

masalah bagi seseorang bila ia memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk 

menyelesaikannya, tetapi pada saat ia memperoleh soal itu ia belum tahu cara 

menyelesaikannya. Dalam kesempatan lain Ruseffendi (1991a) juga mengemukakan bahwa 

suatu persoalan itu merupakan masalah bagi seseorang jika: pertama, persoalan itu tidak 

dikenalnya. Kedua, siswa harus mampu menyelesaikannya, baik kesiapan mentalnya maupun 

pengetahuan siapnya; terlepas daripada apakah akhirnya ia sampai atau tidak kepada 

jawabannya. Ketiga, sesuatu itu merupakan pemecahan masalah baginya, bila ia ada niat 

untuk menyelesaikannya. 

Lebih spesifik Sumarmo (1994) mengartikan pemecahan masalah sebagai kegiatan 

menyelesaikan soal cerita, menyelesaikan soal yang tidak rutin, mengaplikasikan matematika 
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dalam kehidupan sehari-hari atau keadaan lain, dan membuktikan atau menciptakan atau 

menguji konjektur. Berdasarkan pengertian yang dikemukakan Sumarmo tersebut, dalam 

pemecahan masalah matematika tampak adanya kegiatan pengembangan daya matematika 

(mathematical power) terhadap siswa. 

Pemecahan masalah merupakan salah satu tipe keterampilan intelektual yang menurut 

Gagné, dkk (1992) lebih tinggi derajatnya dan lebih kompleks dari tipe keterampilan 

intelektual lainnya. Gagné, dkk (1992) berpendapat bahwa dalam menyelesaikan pemecahan 

masalah diperlukan aturan kompleks atau aturan tingkat tinggi dan aturan tingkat tinggi dapat 

dicapai setelah menguasai aturan dan konsep terdefinisi. Demikian pula aturan dan konsep 

terdefinisi dapat dikuasai jika ditunjang oleh pemahaman konsep konkrit. Setelah itu untuk 

memahami konsep konkrit diperlukan keterampilan dalam memperbedakan. 

Dari hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru mata pelajaran matematika kelas 

VIII Tahun Ajaran 2017/2018 SMPN 1 Kerinci, dapat disimpulkan hasil sementara bahwa 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yaitu : (1) Sebagian besar 

siswa tidak bisa mengidentifikasikan apa yang diketahui dan yang ditanya pada soal. (2) 

Sebagian besar siswa tidak bisa memilih data dan informasi yang relevan dalam memecahkan 

masalah. (3) Sebagian besar siswa salah dalam membuat model matematika. (4) Sebagian 

besar siswa tidak bisa memilih prosedur yang tepat terhadap permasalahan yang ada. (5) Pada 

akhir pembelajaran sebagian siswa belum bisa mengambil kesimpulan terhadap apa yang 

dipelajari. 

Berdasarkan dari gejala yang telah dipaparkan sebelumnya, muncul permasalahan 

baru, yaitu bagaimana guru meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dengan menggunakan strategi yang tepat. Untuk itu, hendaknya ada suatu strategi 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pemecahan masalah 

merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika. Dalam proses pembelajaran, guru 

dituntut menerapkan strategi pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran matematika 

tersebut tercapai. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka diperlukan upaya untuk meningkatkan 

pemecahan masalah matematika. Guru yang baik tentunya memiliki persedian metode dan 

strategi pembelajaran yang pasti akan bermanfaat dalam proses pembelajaran. Salah satu 

modifikasi yang bisa dilakukan guru adalah dengan menerapkan strategi belajar MURDER. 

Strategi belajar MURDER merupakan strategi yang diadaptasi dari buku karya Bob Nelson 
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“The Complete Problem Solver” yang terdiri dari gabungan beberapa kata yang meliputi 

(Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review). Dalam 

http://educanor.mitra.net.id/atikel-umum/060399-02.htm teknik ini merupakan suatu strategi 

belajar dengan langkah –langkah seperti Mood (suasana positif) yaitu ciptakan selalu suasana 

yang positif untuk belajar. Ini bisa dilakukan dengan menentukan waktu, lingkungan dan 

sikap belajar yang sesuai dengan pribadimu. Dimana sebelum proses pembelajaran dimulai 

terlebih dahulu guru menciptakan suasana positif untuk belajar, Understand 

(pemahaman)yaitu menandai informasi materi pelajaran yang tidak dimengerti dan melakukan 

beberapa latihan pada bahan tersebut, Recall (ulang)yaitu mengulang materi yang telah selesai 

dipelajari dengan menggunakan kata – kata sendiri, Digest (telaah)yaitu kembalilah pada 

topik atau bahan yang tidak di mengerti untuk dipelajari kembali dan didiskusikan secara 

berkelompok, Expand (kembangkan)dimana siswa dapat membuat kritik dan saran pada 

materi tersebut dan membuat aplikasi dari materi, dan Review (pelajari kembali)dengan 

meminta siswa untuk mempelajari kembali materi yang telah diberikan. Diskusi kelompok 

memungkinkan siswa berlatih untuk mengekpresikan pemahaman atau ketidakpahaman 

mereka, dalam prosesnyaakan terjadi pertukaran ide dan pemikiran antar siswa. Hal ini 

akanmemberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pemahamanmatematisnya. 

Percakapan antarasiswa dan guru juga akan mendorong ataumemperkuat pemahaman yang 

mendalam tentang konsep-konsep matematika.Ketika siswa berpikir, merespon, berdiskusi, 

mengelaborasi, menulis, membaca, mendengarkan dan menemukan konsep-konsep 

matematika, mereka mempunyai berbagai keuntungan yaitu berkomunikasi untuk belajar 

matematika dan belajaruntuk berkomunikasi secara matematik (NCTM 2000, 

http://standars.nctm.org). Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian dengan judul: 

“Pengaruh Strategi Belajar MURDER dengan Setting Belajar Kelompok terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP Negeri 1 Kerinci”. 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai 

berikut: (1) Guru belum menggunakan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa. (2) 

Siswa kurang aktif dan kurang berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. (3) Kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa masih rendah. (4) Kemampuan komunikasi matematis 

siswa masih rendah. (5) Tingkat keberhasilan atau prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh 

kemampuan awal. (6) Nilai matematika siswa masih di bawah nilai KKM yang ditetapkan 

oleh sekolah tersebut. 

http://educanor.mitra.net.id/atikel-umum/060399-02.htm
http://standars.nctm.org/
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Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sehingga hasil yang diperoleh belum 

maksimal. Hal ini diperkirakan dapat dengan menerapkan strategi belajar MURDERdengan 

setting belajar kelompok terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di kelas 

VIII SMP Negeri 1 Kerinci Tahun Ajaran 2017/2018. 

Sedangkan rumusan masalah pada penelitian adalah: Apakah ada pengaruh strategi 

belajar MURDERdengan setting belajar kelompokterhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa di kelas VIII SMP Negeri 1 kerinci Tahun Ajaran 2017/2018? 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment), dimana 

variabel penelitian tidak mungkin untuk dikontrol secara penuh. Penelitian quasi experiment 

digunakan untuk menyelidiki perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 

siswa yang diberikan perlakuan pembelajaran Strategi Belajar MURDER dengan Setting 

Belajar Kelompok dengan pembelajaran konvensional 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Randomized Control Group 

Only Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Kerinci yang terdaftar pada tahun pelajaran 2017/2018 yang terdiri dari 6 kelas. Untuk 

menentukan sampel pada penelitian ini digunakan teknik Random Sampling. Sampel yang 

dipilih haruslah sampel yang representatif sehingga menggambarkan keseluruhan 

karakteristik dari suatu populasi. Pada penelitian ini, pengolahan data dilakukan dengan 

bantuan software SPSS.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Data hasil penelitian yang dideskripsikan adalah data tentang peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dengan penerapan Strategi Belajar Murder Dengan 

Setting Belajar Kelompok pada materi Garis Singgung Lingkaran. 

Data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa diperoleh melalui tes akhir. 

Tes akhir diberikan kepada kedua kelas sampel dengan memperhatikan kemampuan awal 

siswa. Data tes akhir dianalisis untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada kedua kelas sampel. 
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Tabel 1. Hasil Analisis Data Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kelas N 
Skor Tes Akhir 

�̅� 𝑺 𝑺𝟐 Xmax Xmin 

Eksperimen 29 6.90 2.350 5,5225 2 12 

Kontrol 32 3,69 2.776 7,7061 0 10 

 

Pada Tabel 4 terlihat bahwa rata-rata skor kemampuan Pemecahan masalah matematis 

siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata skor kelas kontrol. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

eksperimen pada materi garis singgung lingkaran lebih baik dari pada kelas kontrol. Variansi 

skor tes akhir kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan dengan kelas kontrol artinya 

kemampuan akademik siswa kelas kontrol lebih beragam dari pada kelas kelas eksperimen. 

Selain itu, simpangan baku skor tes akhir pada kelas eksperimen lebih rendah dari pada kelas 

kontrol. Dengan kata lain, jarak skor tes akhir siswa kelas eksperimen dengan rata-rata 

kelasnya tidak begitu jauh jika dibandingkan dengan kelas kontrol yang memiliki simpangan 

baku lebih besar. 

2. Analisis Data 

Untuk menarik kesimpulan tentang data kemampuan Pemecahan masalah matematis 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan analisis secara statistik. Sebelum uji 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas variansi terhadap skor 

tes akhir pada kedua kelas sampel tersebut. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas skor tes kemampuan Pemecahan masalah dan matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 

software SPSS. Kriteria pengujiannya adalah terima H0 jika nilai Sig. > taraf nyata (𝛼 = 0,05) 

dan tolak H0 jika sebaliknya. Hasil uji normalitas kemampuan Pemecahan masalah matematis 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan masalah Matematis Siswa 

Kemampuan Pemecahan 

masalah Matematis Siswa 

Nilai Sig. 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

0,295 0,683 
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Pada Tabel 5 terlihat bahwa nilai Sig. > taraf nyata (𝛼 = 0,05) berarti terima H0. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan Pemecahan masalah matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.  

b. Uji Homogenitas Variansi 

Uji homogenitas variansi skor tes kemampuan Pemecahan masalah matematis siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji Levene dengan bantuan software SPSS. 

Kriteria pengujiannya adalah terima H0 jika nilai Sig. > taraf nyata (𝛼 = 0,05) dan tolak H0 

jika sebaliknya. Hasil uji homogenitas variansi kemampuan Pemecahan masalah matematis 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Variansi Kemampuan Pemecahan masalah Matematis 

Siswa 

Uji Homogenitas Variansi 

Nilai Sig. 

Kemampuan Pemecahan masalah Matematis 

0,215 

 

Pada Tabel 6 terlihat bahwa kemampuan Pemecahan masalah matematis mempunyai 

nilai Sig. > taraf nyata (𝛼 = 0,05) berarti terima H0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan Pemecahan masalah matematis siswa kelas sampel memiliki variansi yang 

homogen.  

 

c. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas kelas sampel diketahui bahwa data 

kemampuan Pemecahan masalah matematis siswa yang berdistribusi normal dan memiliki 

variansi yang homogen akan diuji dengan uji t.  

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui kemampuan Pemecahan masalah 

matematis siswa yang diajar dengan Strategi Belajar Murder Dengan Setting Belajar 

Kelompok lebih baik dari pada kemampuan Pemecahan masalah matematis siswa yang diajar 

dengan pembelajaran konvensional. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan uji t karena data 

berdistribusi normal dan memiliki variansi yang homogen. Hasil perhitungan uji hipotesis 

pertama dapat dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Hipotesis  

Kelas N Rata-rata thitung df Sig. 

Eksperimen 29 6,90 
4,846 59 0,00 

Kontrol 32 3,69 

 

Pada Tabel 7 terlihat bahwa kemampuan Pemecahan masalah matematis mempunyai 

nilai Sig. < taraf nyata (𝛼 = 0,05) berarti terima H1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan Pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan Strategi Belajar Murder 

Dengan Setting Belajar Kelompok lebih baik dari pada kemampuan Pemecahan masalah 

matematis siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional.  

Pada hasil kemampuan pemecahan masalah siswa kelas kontrol untuk indikator yang 

pertama menunjukkan hasil yang sama. Siswa kelas kontrol juga melakukan hal yang sama 

dengan siswa kelas eksperimen, ada beberapa siswa sudah mengidentifikasikan unsur-unsur 

yang diketahui dalam soal dan jawaban penyelesaian yang dibuat tidak sesuai sehingga siswa 

sulit memahami apa dimaksud dari soal. Indikator kedua dalam kemampuan pemecahan 

masalah siswa adalah Menentukan strategi yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan. 

Pada indikator ini siswa diminta untuk menentukan strategi yang tepat sebelum mereka 

membuat penyelesaian soal. Sama halnya dengan indikator yang pertama masih banyak siswa 

yang kelupaan menuliskan unsur-unsur yang diketahui pada jawaban mereka padahal siswa 

kelas eksperimen sudah dibiasakan untuk membuat unsur-unsur yang diketahui dalam 

menyelesaikan masalah yang ada dalam kartu. Walaupun siswa lupa mengidentifikasikan 

unsur-unsur yang diketahui pada jawabannya tapi penyelesaian yang dibuat oleh siswa benar. 

Indikator ketiga dalam kemampuan pemecahan masalahsiswa adalah Membuat perumusan 

dari permasalahan. Pada indikator ini siswa dituntut untuk membuat suatu perumusan dari 

permasalahan yang diminta oleh soal yang diberikan. Pada indikator ini masih banyak siswa 

kelas eksperimen yang tidak membuat perumusan dari suatu permasalahan, begitu juga 

dengan siswa kelas kontrol. Hal ini juga dapat dilihat dari jawaban siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dalam menyelesaikan soal untuk indikator ketiga 

Berdasarkan uraian kemampuan pemecahan masalah siswa untuk indikator pertama 

sampai indikator ketiga pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalahsiswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dilihat dari segi rata-rata skor tes akhir yang diperoleh kedua kelas sampel disimpulkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalahsiswa kelas eksperimen lebih baik dari kemampuan 

pemecahan masalahsiswa kelas kontrol 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang mendapatpembelajaran dengan Strategi Belajar MURDER 

dengan Setting Belajar Kelompok lebih baik secara signifikan dari pada kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang mendapat pembelajaran dengan pembelajaran 

konvensionalpada siswa kelasVIII SMPN 1 Kerinci. 
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